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ABSTRAK
(STUDI PUSTAKA)

Interferon Sebagai Terapi Terhadap Penderita Hepatitis C
Roni Aldiano, 2004. Pembimbing : dr. Fanny Rahardja, MSi.

Interferon (IFN) adalah salah satu jenis molekul sitokin yang dapat digunakan
untuk terapi terhadap penderita Hepatitis C, yang pada saat ini ada sekitar 170 juta
orang di dunia, dengan angka kematian sebasar 500.000 — 1.000.000 orang per
tahunnya.

Karya tulis ini bertujuan untuk membahas peranan IFN sebagai terapi terhadap
penderita Hepatitis C, baik bentuk terapi yang telah direkomendasikan maupun
bentuk terapi yang sedang dikembangkan, sehingga diperoleh informasi tentang
keefektifan berbagai bentuk terapi IFN untuk dijadikan acuan dalam memperbaiki
penatalaksanaan pada penderita Hepatitis C.

IFN adalah salah satu kelas sitokin yang memiliki aktivitas modulasi pada sistem
imun, diproduksi setelah terinduksi oleh berbagai macam rangsangan, dengan
memiliki efek sebagai anti virus, anti proliferasi, dan imunomodulasi. Saat ini, IFN
dapat digunakan untuk terapi berbagai macam penyakit. Terapi standar Hepatitis C
bermula dengan penggunaan IFN o sebagai monoterapi, yang dilanjutkan dengan
penggunaan terapi kombinasi IFN o dan ribavirin. Pengembangan yang sedang
dilakukan untuk memperbaiki respon pengobatan interferon terhadap penderita
Hepatitis C, meliputi pegylated IFN dan terapi kombinasi tiga obat.

Sebagai terapi pada penderita Hepatitis C, terapi kombinasi IFN o dan ribavirin
menghasilkan efek terapi dua kali lebih besar dari pada monoterapi. Pengembangan
yang sedang dilakukan untuk memperbaiki respon pengobatan pada penderita
Hepatitis C meliputi penggunaan pegylated IFN dan terapi kombinasi tiga obat.
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ABCTRACT
(LITERATURE STUDY)

Interferon as a Therapy for Hepatitis C Patiens
Roni Aldiano, 2004. Tutor : dr. Fanny Rahardja, MSi.

Interferon (IFN) is one of the cytokines molecule that can be used as a therapy for
Hepatitis C patients, that now can be found at about 170 millions people worldwide,
with the mortality rate 500,000 — 1,000,000 people per year.

The purpose of the paper is to discuss IFN’s role as a therapy for Hepatitis C
patients, wether as a therapy that has been recomendated or as a therapy that still in
further reasearch, so that we can get the information about the effectivity of various
Jorm of IEN’s therapy as a reference in managing Hepatitis C patients.

IFN is one of the cytokine’s class that have modulation activity at the imuned
system, after induced by many kind of inducer, have the anti-virus effect, anti-
proliferation effect, and immunomodulation effect. Now, IFN used as a therapy for
many kind of disease. Standard therapy for Hepatitis C started with IFN alpha as
monotherapy, continued with combination therapy of IFN alpha plus ribavirin. The
development due to improve the efficacy of IFN for Hepatitis C patients, including
pegylated IFN and the therapy with triple combination of drugs.

As a therapy for the Hepatitis C patients, combination therapy of IFN alpha and
ribavirin produce therapeutic effect twice bigger than as a monotherapy. The
development that now used to repair medication response for Hepatitis C patients
including the usage of pegylated IFN and triple combination of drugs.
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